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Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani di Desa Rantau 

Panjang Ilir Kabupaten Ogan Ilir 

 

Identification of Local Wisdom in The Management of Lowland Swamps and 

Their Effects on Household Income of Farmers in Rantau Panjang Ilir Village 

Ogan Ilir Regency 
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1
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2
, Eka Mulyana

3
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Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya Ogan Ilir 30862 

 

Abstract 

The aims of this study was to (1) identify local wisdom in the management 

of lebak swamp land in Rantau Panjang Ilir Village, (2) to analyze income 

household farmers in Rantau Panjang Ilir Village, and  (3) to analyze the effect of 

local wisdom in managing lebak swampland on household income of farmers in 

Rantau Panjang Ilir Village. The method used in this research is descriptive 

exploratory method and survey method. Descriptive methods are used to describe 

or describe something based on actual conditions, such as conditions, 

circumstances, situations, events or activities. Furthermore, the survey method 

was used to obtain information on selling prices, production quantities, 

production costs, labor wages, and other sources of income from lebak swamp 

rice farmers in Rantau Panjang Ilir Village. This method is carried out by 

providing a list of questions (questionnaire) to the respondents and then 

conducting in-depth interviews with them. The data collection time was carried 

out from January 2021 to February 2021. The result of the study show that in 

Rantau Panjang Ilir Village, some of the people still maintain local wisdom in the 

management of lebak swamp land, especially in rice farming. Local wisdom 

carried out by farmers in rice farming includes : a) soil processing, b) seed 

procurement, c) seeding, d) planting, and e) post-harvest. Based on the results of 

the analysis, the average household income of farmers in the village of Rantau 

Panjang Ilir per year is Rp16.494.670. And based on the results of the analysis 

using the SEM method, it was found that only local wisdom in seeding, planting 

amd maintenance had a significant effect on farmers’ household income with p-

value 0,00 and t-count 4,143. 

 

Key words : Local Wisdom, Swamp, Household Income, Effect 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa lebak merupakan lahan yang cukup potensial untuk 

dikembangkan menjadi lahan pertanian. Saat ini, sudah banyak petani yang 

memanfaatkan lahan rawa lebak sebagai lahan untuk dilakukan berbagai kegiatan 

pertanian. Salah satu kegiatan pertanian yang dilakukan di lahan rawa lebak yaitu 

berusahatani padi. Tanaman padi merupakan komoditi yang dominan ditanami di 

lahan rawa lebak. Selain kegiatan bercocok tanam, petani di lahan rawa lebak juga 

biasanya melakukan kegiatan ternak itik, bebek, sapi, dan kerbau. Selain itu juga, 

ada beberapa petani yang melakukan kegiatan budidaya ikan di lahan rawa lebak 

miliknya. Kegiatan yang dilakukan di lahan rawa lebak ini cukup variatif. Hal 

tersebut guna memanfaatkan lahan secara optimal. Namun, untuk mencapai hasil 

yang maksimal maka perlu diimbangi dengan pengelolaan lahan rawa lebak 

secara baik dan tepat. Hal ini disebabkan oleh karakteristik lahan rawa lebak yang 

berbeda-beda dari setiap jenisnya, sehingga upaya dalam pengelolaannya pun 

berbeda-beda. Setiap daerah memiliki cara yang berbeda-beda juga dalam 

pengelolaan lahan rawa lebaknya. Ada yang menggunakan cara yang modern dan 

ada pula yang tetap mempertahankan kearifan lokal di daerahnya. 

Kearifan lokal merupakan suatu pengetahuan yang masyarakat miliki  pada 

umumnya dan berperan sebagai ilmu untuk bertahan hidup di lingkungannya 

dengan menyatukan berbagai aspek mulai dari kepercayaan, norma, dan budaya. 

Kearifan lokal biasanya banyak ditemui saat adanya kegiatan adat dan juga 

kepercayaan masyarakat yang diyakini dengan rentang waktu yang cukup lama 

serta sering kali bertujuan sebagai solusi bagi permasalahan yang terjadi dalam 

pemenuhan kebutuhan masyarakat sehari-hari (Ridwan, et al., 2016). Pengelolaan 

lahan rawa lebak berbasis kearifan lokal biasanya banyak diterapkan oleh 

masyarakat di desa yang memang dalam prosesnya mereka masih menjunjung 

tinggi adat dan kebiasaan dari nenek moyang terdahulu. 
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Menurut Khairullah dan Ar-Riza (2017), pada umumnya petani yang 

melakukan usahatani padi di lahan rawa lebak memiliki teknologi dan 

pengetahuan lokal yang unik dan menarik perhatian. Biasanya mereka berpacu 

pada pengalaman yang relatif lama dalam mengusahakan lahan rawa lebak 

sehingga hal tersebut membuat berkembangnya kemampuan membaca alam yang 

kemudian dihubungkan dengan usahataninya. Biasanya ini meliputi hal-hal yang 

sifatnya biologis ataupun perbintangan, yang bermanfaat untuk mengelola 

genangan air, menentukan waktu tanam, menghindari kekeringan, dan lain 

sebagainya. Salah satu daerah yang memiliki lahan rawa lebak yang tinggi yaitu 

Provinsi Sumatera Selatan. 

Lahan rawa lebak merupakan lahan sawah yang dominan di Sumatera 

Selatan. Luas total lahan rawa lebak di Sumatera Selatan mencapai 285.941 ha, 

dengan uraian yaitu 166.908 ha diantaranya ditanami padi satu kali dalam satu 

tahun, 29.966 ha ditanami padi dua kali dalam satu tahun, 8.982 ha ditanami 

selain padi, dan 80.085 ha tidak ditanami padi (Badan Pusat Statistik Sumatera 

Selatan, 2016). Sehingga hal tersebut menjadikan lahan rawa lebak berperan 

penting dalam menghasilkan beras di Sumatera Selatan. 

Hal ini juga dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan produksi padi di 

Sumatera Selatan setiap tahunnya. Produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 

2020 mencapai 2,69 juta ton. Hasil ini mengalami peningkatan sebanyak 93,48 

ribu ton dari tahun sebelumnya yang hanya menghasilkan sebesar 2,60 juta ton 

(Badan Pusat Statistik, 2020). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1. di bawah ini. 

 

Tabel 1.1. Total Produksi dan Luas Areal Produksi Padi di Sumatera Selatan 

Tahun Produksi (ton) Luas Areal (ha) 

2018 2.994.191,84 581.574,61 

2019 2.603.396,24 539.316,52 

2020 2.696.877,46 551.242,08 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 

 

Menurut Aryani dan Husin (2012), tren luas panen, produksi, dan 

produktivitas padi di Sumatera Selatan menunjukkan hasil yang cenderung 

meningkat dari tahun 1991 sampai dengan 2010. Hal ini juga tentunya saling 

berkaitan dengan salah satu program pemerintah daerah Sumatera Selatan yang 
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ingin mewujudkan provinsi tersebut sebagai lumbung pangan. Untuk mencapai 

hal ini tentunya juga harus didukung oleh ketersediaan potensi sumber daya lahan 

yang cukup variatif di Sumatera Selatan, mulai dari lahan sawah irigasi, tadah 

hujan, rawa pasang surut, rawa lebak, dan lahan kering. Salah satu daerah di 

Sumatera Selatan yang memiliki lahan rawa lebak yang tinggi yaitu Kabupaten 

Ogan Ilir. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2016), pada tahun 2015, 

Kabupaten Ogan Ilir berada di urutan kedua untuk luas lahan padi rawa lebak 

yang ditanami satu kali dalam setahun, dengan luas lahan sebesar 45.074 ha. 

Namun untuk lahan rawa lebak yang ditanami dua kali dalam setahun masih 

tergolong kecil yaitu hanya sebesar 1.615 ha. Hal tersebut dikarenakan petani 

yang melakukan usahatani padi di lahan rawa lebak yang ada di Kabupaten Ogan 

Ilir masih belum mengetahui cara memanfaatkan lahannya secara optimal 

sehingga mereka masih menanam satu kali dalam setahun. Kecamatan Rantau 

Panjang merupakan salah satu kecamatan yang memiliki total produksi cukup 

tinggi di Kabupaten Ogan Ilir.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir (2019), 

Kecamatan Rantau Panjang berada pada urutan keenam dengan total produksi 

18.914 ton.  Dan Desa Rantau Panjang Ilir merupakan desa dengan urutan kedua 

yang memiliki produksi terbanyak di Kecamatan Rantau Panjang setelah Desa 

Kota Daro II. Total produksi padi di Desa Rantau Panjang Ilir yaitu 2.138 ton 

dengan luas lahan 473 ha (Badan Penyuluh Pertanian Kecamatan Rantau Panjang, 

2017).  

Meskipun total produksi padi di Desa Rantau Panjang Ilir tergolong besar, 

namun hal tersebut belum menjamin bahwa pendapatan rumah tangga yang 

dihasilkan petani pun besar. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh harga jual yang 

murah dan produksi yang rendah disebabkan oleh alam. Sehingga tidak sedikit 

petani yang belum sejahtera. Menurut Alfrida dan Noor (2017), tingkat 

kemiskinan di kalangan petani masih banyak ditemukan meskipun telah dilakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan pendapatan petani. Oleh sebab itu perlu 

dilakukannya perhitungan terhadap pendapatan rumah tangga petani padi agar ke 

depannya dapat diketahui cara untuk meningkatkan pendapatan yang diperoleh.  
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Menurut Soekartawi dalam Hasyim dan Iskandar (2019), karena 

keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh petani pada umumnya, sehingga hal 

tersebut menyebabkan mereka mengolah lahan dengan cara yang masih 

tradisional, modalnya terbatas dan alat yang digunakan dalam bekerja pun 

sederhana. Oleh sebab itu produksi yang dihasilkan pun masih rendah dan pada 

akhirnya pendapatannya akan jauh lebih rendah. Berdasarkan kondisi tersebut, 

petani kemudian mencoba berkembang dari sisi penggunaan alat-alat 

pertaniannya, namun dalam pengelolaannya masih mempertahankan kearifan 

lokal yang ada di desa. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan dapat meningkatkan 

produksi dan pendapatan petani. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Identifikasi Kearifan Lokal Dalam Pengelolaan Lahan Rawa Lebak 

dan Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani di Desa Rantau 

Panjang Ilir Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dari penelitian ini antara lain : 

1. Apa saja kearifan lokal dalam pengelolaan lahan rawa lebak yang ada di Desa 

Rantau Panjang Ilir Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Berapa besar pendapatan rumah tangga petani di Desa Rantau Panjang Ilir 

Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Apakah kearifan lokal dalam pengelolaan lahan rawa lebak berpengaruh 

terhadap pendapatan rumah tangga petani di Desa Rantau Panjang Ilir 

Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain : 

1. Mengidentifikasi kearifan lokal dalam pengelolaan lahan rawa lebak di Desa 

Rantau Panjang Ilir Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis pendapatan rumah tangga petani di Desa Rantau Panjang Ilir 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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3. Menganalisis pengaruh kearifan lokal dalam pengelolaan lahan rawa lebak 

terhadap pendapatan rumah tangga petani di Desa Rantau Panjang Ilir 

Kabupaten Ogan Ilir.  

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan dari 

penelitian ini antara lain : 

1. Sebagai bahan informasi bagi petani rawa lebak mengenai kearifan lokal dan 

pengaruhnya terhadap pendapatan rumah tangga petani. 

2. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 

membahas pengelolaan lahan rawa lebak dengan karifan lokal dan 

pengaruhnya terhadap pendapatan rumah tangga petani. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah ke depannya dalam menentukan 

kebijakan yang berkaitan dengan lahan rawa lebak. 
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